





















































































































































































































































n-sala

-/——/————E\_
pnj pus
allks infl. akar
(n-) sala

ng-korona

/N\
pnj pus
afiks infl. aklar
(ng-) korona

m-pada
N
pnj pus
afiks infl. akar

| |

(m-) pada
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M-pay

I Dus
aﬁks lﬂﬂ
(m-)

Pay



BAB IV

FORMASI ADJEKTIVA

4.1 Adjektiva Akar

Adjektiva dalam pengertian tata bahasa tradisional terbatas pada
adjektiva sifat dan keadaan. Aristoteles mengemukakan batasan adjektiva
sebagai kata yang menyatakan sifat atau keadaan dari benda (Keraf
1988:209). Dalam uraian yang lain, ditegaskan pula pengertian adjektiva
sebagai kata yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan
orang, benda, atau binatang (Depdikbud, 1988:209).

Dalam linguistik modern, istilah adjektiva tidak hanya terbatas pada
kata sifat dan keadaan, tetapi juga meliputi semua kata yang berhubungan
secara sintaksis dengan kelas kata nomina (kata benda). Sehubungan
dengan itu, Cook (1969:106) mengelompokkan adjektiva ke dalam empat
subkategori, yaitu (1) determinatif, (2) posesif, (3) kuantitatif, dan (4)
modifier.

Adjektiva yang ditemukan dalam bahasa Mori meliputi (1) adjektiva
sifat dan keadaan, (2) adjektiva penunjuk, (3) adjektiva bilangan (ter-
masuk partikel penanda jamak), dan (4) adjektiva negatif.

Keempat adjektiva itu selalu berkonstruksi dengan nomina dalam struktur
frasa nomina, berelasi dengan nomina dalam struktur frasa nomina, dan
berelasi dengan nomina dalam struktur klausa statif.

Adjektiva dalam bahasa Mori ada yang tampil secara monomorfem
dan ada yang tampil secara polimorfem. Yang tampil secara mono-
morfem disebut adjektiva akar, sedangkan yang tampil secara polimorfem
dapat meliputi (1) adjektiva derivasi, dan (2) adjektiva reduplikasi. Ad-
jektiva majemuk belum ditemukan pada kesempatan ini. Pemerian adjek-
tiva sebagai akar kata, selanjutnya disebut adjektiva akar, dapat dikemu-
kakan berikut ini.



Adjektiva sifat dan keadaan

a. langkai "besar’

b. kodei "kecil’

c. ondau ’panjang’

d. owowa ’pendek’

e. tekosi ’cantik’

f. olai ’jauh’

g. pande ’pintar’
Adjektiva penunjuk

a. rau ’itu’

b. tuu ’itu’

c. ndio ’ini’

d. tahu ’sana (di atas)’
e. lau ’sana (di bawah)’

adjektiva bilangan

a. aasa
b. orua

c. otula

d. opaa

e. olima

f. onau

g. opitu

h. owalu

i. osio

j.- hopulu

k. luwu

1. tedei

m. hadio

n. kanandio
Adjektiva negatif
a. komba

b. nahi

’satu’
’dua’
‘tiga’
’empat’
’lima’
—
"tujub’
’delapan’
’sembilan
’sepuluh’
’semua’
'sedikit’
’banyak’
’sekian’

’

’bukan’
*tidak’
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Seperti telah dikemukakan sebelumnya, adjektiva dalam bahasa
Mori, baik yang monomorfem maupun yang polimorfem, mempunyai
hubungan secara sintaksis dengan nomina, baik dalam struktur frasa mau-
pun dalam struktur klausa. Dari sini diperoleh gambaran bahwa adjektiva
bahasa Mori memiliki ciri-ciri sintaksis sebagaimana tertera di bawah ini.
1) Adjektiva dapat berfungsi sebagai atribut predikat (AP) dalam

struktur klausa statif.

a. Taipa Pau mon-tande
S:N AP:A
mangga itu ’tinggi’

’pohon mangga itu tinggi’

b. Rana rau lodei
S: N AP : A
rumah itu tinggi
’Rumah itu kecil’

C. nanaote ndio me-walo
S: N AP : A
anak kecil ini gemuk

’anak kecil ini gemuk’

d. Tahi tuu mo-lowulu
S : FN AP : A
laut itu biru
’Laut itu biru’

e. mia rau kodel
S:N AP : A
orang itu kecil
’Orang itu kecil’

f. Pu'u ng-keu ndio langkai
S : FN AP : A
pohon kayu itu besar

’Pohon kayu itu besar’



2)

Lida lou
S: N
sawah itu

’Sawah itu luas’

Kepala menge tahu
S: N
psawat tentang itu

’Pesawat terbang itu ribut’

Kaanga raau
S: N
makanan itu

’Makanan itu enak’

mia mota’u raau
S : FN
orang tua itu

’Orang tua itu sakit’

melue
AP :
luas

momohot

AP :
ribut

mo’ahi
AP :
enak

A

A

A

mahaki

AP
sakit

A
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Adjektiva dapat didahului oleh kata nahi ’tidak’ dalam struktur
frasa adjektiva

a.

nahi ma-lua
A

tidak luas

’tidak luas’

nahi ondau
A

tidak luas panjang

’tidak panjang’



nahi

tidak
‘tidak putih’

nahi

tidak luas
’tidak merah’

nahi

tidak
’tidak semua’

nahi

tidak
’tidak lama’

nahi

tidak
‘tidak baik’

nahi

tidak
’tidak enak’

nahi

tidak
’tidak bersih’

mo-pute

putih

mo-taha

merah

hadio

semua

tehine

moiko
baik
mo ’ahi
enak
morina

bersih
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j. nahi mewalo
A
tidak gemuk
’tidak gemuk’
k. nahi sanaa
A
tidak senang
’tidak senang’
l. nahi tekosi
A
tidak cantik
‘tidak cantik’

3) Adjektiva dapat didahului oleh kata napi ’belum’ dalam struktur
frasa adjektiva.

a. napi hadio
A
belum banyak
’belum banyak’
b. napi mo-kapa
A
belum tebal
’belum tebal’
C. napi tekosi
A
belum cantik

’belum cantik’

d. napi mong-kilo
A
belum berkilap

’belum berkilap’
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napi

belum
’belum masak’

napi

belum
’belum panas’

napi

belum
"belum dingin’

napi

belum
’belum bersih’

napi

belum
’belum besar’

napi

belum
’belum besar’

napi

belum
’belum baik’

motaha

masak

mokula

panas

morini
dingin
morina

bersih

langkai

besar

ondau

besar

moiko

baik
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Adjektiva dapat diikuti oleh kata ntu’u ’sekali’ dalam struktur

frasa adjektiva.
a. olai

A

jauh

’jauh sekali’

b. pande

A

pintar

’pintar sekali’
c. kodei

A

kecil

’kecil sekali’

d. mo-saa’o
A
jelek
‘jelek sekali’

e. mo-wewu
A
kabur
’kabur sekali’

f. langkai
A
"besar
’besar sekali’

g. kodei
A
kecil
’kecil sekali’

ntu'u

sekali

ntu'u

sekali

ntu'u

sekali

ntu’u

sekali

ntu’u

sekali

ntu-u

sekali’

ntu'u

sekali
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h. tekosi ntu'u
A
cantik sekali

’cantik sekali’

i. benge-benge ntu'u
A
bodoh sekali
’bodoh sekali’

j. umpeda ntu'u
A
dekat sekali

’dekat sekali’

5)  Adjektiva dapat mengikuti kata tedoa ’sangat’ dalam struktur frasa

adjektiva.
a. tedoa ma-kope
A
sangat tebal
’sangat tebal’
b. tedoa owowa
A
sangat pendek
’sangat pendek’
c. tedoa mo-rungku
A
sangat kurus
’sangat kurus’
d. tedoa mo-walo
A
sangat putih

’sangat putih’



tedoa

sangat
’sangat putih’

tedoa

sangat
’sangat lelah’

tedoa

sangat
’sangat susah’

tedoa

sangat
’sangat sulit’

tedoa

sangat
’sangat berbeda’

umpeda

A

dekat

’dekat sekali’

tedoa

A

sangat
’sangat lelah’
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mo-pute

putih

mokendo
lelah
masusa

A
susah

motungko
A
sulit

mokula
A
berbeda

ntu'u

sekali

mokendo

lelah
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6)

Adjektiva dapat diikuti oleh kata lahi ’terlalu’ dalam struktur frasa

adjektiva.
a. langkai
A
besar

’terlalu besar’

kodei

A

kecil

’terlalu pendek’

owawa
A

pendek

"terlalu pendek’

ondau

A

panjang

’terlalu panjang’

mowohi

A

kenyang

’terlalu kenyang’

Makula

A

panas

’terlalu panas’

lahi

terlalu

lahi

terlalu

lahi

terlalu

lahi

terlalu

lahi

terlalu

lahi

terlalu
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g. hadio lahi
A
terlalu lembek

*terlalu lembek’

Adjektiva dapat diapit oleh dua kata dalam struktur frasa adjektiva.
a. napi hadie ntu.u
A
belum  banyak sekali
’belum banyak sekali’

b. napi malua ntu'u
A
belum luas sekali

’belum luas sekali’

Cc. nahi mo-taha ntu.u
A
tidak marah sekali’
’tidak marah sekali’

d. napi makopa ntu'u
A
belum tebal sekali
’belum tebal sekali’

e. nahi me-walo  ntu'u
A
tidak gemuk sekali
’tidak gemuk sekali’

f. napi mo-rungku ntu’u
A
belum kurus sekali

’belum kurus sekali’
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8)

Adjektiva dapat mengikuti nomina dalam struktur frasa nomina.
a.

nahi langkai

A
tidak besar
’tidak besar sekali’
komba mobea
A
tidak berat
’tidak terlalu berat’
komba doito
A
tidak takut
’tidak takut betul’
napi motaha
A
belum  masak
’belum terlalu masak’
komba mahaki
A
tidak sakit

’tidak terlalu sakit’

raha

N
rumah
‘rumah itu’

taipa

N

mangga
’mangga itu’

)

ntuu

sekali

lahi

terlalu

ntu'u

betul

lahi

terlalu

lahi

terlalu

rau
A
itu
rau

itu
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c. lere ndio
N A
kebun ini
’kebun ini’

d. mia ko-opiitu
N A
orang ketujuh

’orang ketujuh’

e. raha ko-opaa
N A
rumah keempat
’rumah keempat’

f. oleo ko-olimo’
N A
hari kelima
’hari kelima’

4.2 Adjektiva Derivasi
Adjektiva derivasi merupakan kelas kata yang terdiri atas kata poli-
morfem. Dalam pengertian ini, terkandung makna adjektiva sebagai
konstruksi morfologis. Dengan kata lain, formasi adjektiva merupakan
gabungan antara akar kata dan pemarkah adjektiva serta gabungan antara
akar kata dan akar kata yang berkategori adjektiva.

Adjektiva derivasi yang ditemukan dalam bahasa Mori terdiri atas
(1) adjektiva dari akar adjektiva, dan (2) adjektiva dari akar verba. Dari
sini akan diperikan kedua tipe adjektiva derivasi tersebut satu per satu.

4.2.1 Adjektiva Derivasi dari Akar Adjektiva (sa-ma)
Adjektiva derivasi (disingkat dengan D), dan pemarkah adjektiva. De-

ngan demikian, pola formasi adjektiva derivasi dari akar adjektiva adalah
pola D 3-3.

Huruf kapital D dalam formasi adjektiva adalah singkatan kata deri-
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vasi. Angka 3 yang pertama ialah akar, yaitu adjektiva (A) misalnya pure
‘putih’. Angka 3 yang kedua adalah kata yang dihasilkan, yaitu adjektiva
tersebut merupakan hasil konstruksi antara adjektiva dan afiks atau
prefiks (mo-) sebagai pemarkah verba. Dengan demikian, rumusnya
menjadi (mo-) + pute - mopute ’putih’ (A).

Afiks yang ditemukan sebagai pemarkah adjektiva terdiri atas dua
set, yaitu (1) prefiks (mo-) dan (2) prefiks (ko-). Kedua afiks ini meru-
pakan komponen dari adjektiva derivasi. Untuk jelasnya berikut ini di-
kemukakan rumusnya.

Adjektiva derivasi tipe pertama terdiri atas slot pusat (pus) yang
berisi akar adjektiva (a) dan slot penunjang (pnj) yang berisi pemarkah
adjektiva (ma).

A=+pnj: pa+pus: aa

+ mon-+ tande ’tinggi’ = mon-tande ’tinggi
+ mo- + pute ‘putih’ = mo-pute ‘putih’
+ mo- + taha ‘'merah’ — mo-taha ’merah’
+ mo- + ito ’hitam’ — mo-ito ’hitam’
+ mong-+kuni  ’kuning’ - mong- kuni ’kuning’
+mo-+ rungku  ’kurus’ = mo-rungku ’kurus
+ mong-+kilo ’berkilap’ = mong-kilo "berkilap’
+ mo- + nipi 'tipis’ = mo-nipi ‘tipis’
+ mo- + kapa ‘tebal’ - mo-kapa ‘tebal’
+ mo- + lowulu 'biru’ = mo-lowulu ‘biru

+ mo- + iko "bagus’ = mo-iko ‘bagus’
+ mo- +sao jelek’ = mo-sa’o ‘jelek’
+ mo- + lue ‘lebar’ - mo-lue "lebar’
+ mo- + suli ’mahal’ = mo-suli ’mahal’
+ mo- + lesi ‘'malas’ - mo-lesi ’malas’
+ mo- + walo ‘gemuk’ — me-lawe ‘'gemuk’

Adjetiva derivasi tipe kedua terdiri atas slot pusat (pus) yang bgrisi
akar adjektiva bilangan (aa.bil) dan slot penunjang (pnj) yang berisi pe-
markah adjektiva (pa).
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A= + pnj: pa + pus: aa.bil.

+ ko- + aasa satu’ — ko-aasa 'kesatu’

+ ko- + orua ’dua’ = ko-orua ’kedua’

+ ko- + otolu ’tiga’ - ko-otolu "ketiga’

+ ko + opaa ’empat’ — ko-opaa "keempat’

+ ka + olima ’lima’ - ko-olima ’kelima’

+ ko- + onoo ’enam’ - ko-onoo ’keenam’

+ ko-+ opitu ‘tujuh’ — ko-opitu "ketujuh’

+ ko-+ owalu ‘delapan’ — ko-owalu ’kedelapan’
+ ko- + osio ’sembilan’ — ko-osio ’kesembilan’

+ko- + hopuluh ’sepuluh’ = ko-hopulu ‘kesepuluh’

4.2.2 Adjektiva Derivasi dari Akar Verba

Adjektiva derivasi yang dimaksud (disingkat B) adalah hasil afiksasi an-
tara akar verba (kelas 2) dan pemarkah adjektiva. Dari sini dapat di-
kemukakan pola formasi adjektiva derivasi dari akar verba, yaitu pola
D2.3.

Huruf kapital D dalam formasi adjektiva ialah singkatan kata deri-
vasi, sedangkan angka 2 ialah kelas akar verba (V), misalnya keke ’gali’.
Angka 3 ialah kata yang dihasilkan, yaitu adjektiva derivasi. Adjektiva
derivasi tersebut merupakan hasil konstruksi antara akar verba (V) dan
pemarkah adjektiva, yaitu prefiks (se-). Dengan demikian, rumusannya
menjadi (te-) + keke ’gali’ — te-keke ’tergali’

Dari uraian di atas dapat dikemukakan afiks yang ditemukan se-
bagai pemarkah adjektiva derivasi dari akar verba ialah prefiks (re-).
Afiks tersebut dapat memberikan struktur fungsional dan struktur kon-
stituennya dalam proses formasi adjektiva, seperti pada rumusan di ba-
wah ini.

Adjektiva derivasi terdiri atas slot pusat (pus) yang berisi akar ver-
ba (av) dan slot penunjang yang berisi pemarkah adjektiva (pa).

A = + pnj: Pa + pus: av

+ te- + poturi ‘tidur’ — te-poturi “tertidur’
+ te- + dedengke ’kejut’ - te-dedengke ‘terkejut’
+ te- + wangu ‘bangun’ — re-waangu "terbangun’
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+ te- + keke ’gali’ — te--keke ‘tergali’

+ te- + ronge ‘dengar’ — re-ronge ‘terdengar’
+ te- + kita ’lihat’ — teng-kita ‘terlihat’
+te- + sube ‘antuk’ — te-sube ‘terantuk’
+ te- + toro ‘duduk’ -» tepon-toro "terduduk’
+te- + buri ‘tulis’ — te-buri “tertulis’
+zte- + voo ‘cium’ - te-voo ‘tercium’
+te- + kuntu ‘lelap’ — te-kuntu ‘terlelap’
+te- + binta ’tinggal’ — te-binta ‘tertinggal’
+te- + donta ‘jatuh’ — re-donta ‘terjatuh’

Struktur fungsional komponen adjektiva derivasi tersebut dapat di-
lihat secara jelas dalam diagram berikut ini.

montande
pnj ;]us
prefiks akar
l A
(mon-) t'ande
mopute
A
pnj T.IS
prefiks akar
A
(mo-) pute
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motahq
A
pnj \pl/ls
Prefiks a][(ar
(mo-) 1
”longku” i
A
pIiJ \pus
Prefiks allcar
(mong.) N
mongkilo
A
Prefiks ¥ L
(”long~) /
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”IOIOWqu
A
prefiks g
" lowuly
ko-oppa
A.bil
prefiks g
Al. bil
(ko-) g
ko-opitu
A .bil
pnj \pus
prefiks S
A.bil
l
(ko-)

opitu
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ko-hopuiy
K
pnj pu[s
-prefiks A
A.lbi 1
" hopuly
leporuri
A
p lll.) \I[)us
prefiks S
\%
“ Poturi
tededen oke
A
pnj \7us
prefiks I
\%
(te-)

dedengie
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I ewan U
A
Plllj
prefiks
(te-)
tekeke
A
pnj
prefiks
(ze-)
taronge
A
pnj
prefiks
(ze-)

pus

akar

wangu

pus

akar

keke

pus

akar

ronge
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tedonta
/‘—"A\
pnj pus
prefiks akar
\Y
(te-) donta

4.3 Adjektiva Reduplikasi

Adjektiva reduplikasi yang ditemukan dalam bahasa Mori terdiri
atas tiga set, yaitu (1) reduplikasi penuh, (2) reduplikasi sebagian, dan
(3) reduplikasi berimbuhan. Redupliksi penuh hanya terbatas pada adjek-
tiva bilangan, sedangkan reduplikasi sebagian dan reduplikasi berimbuhan
terdapat pada adjektiva sifat dan keadaan. Berikut ini rumusannya.

Adjektiva reduplikasi tipe pertama terdiri atas slot pusat satu (pus,)
yang berisi akar adjektiva (aa) dan slot pusat satu (pus,) yang berisi akar
adjektiva (aa).

Ar= + pus: aa + pus: aa

+ aasa + aasa - asaa-aasa ’satu-satu’

+ orua + arua — orua-orua ’dua-dua’

+ otulu + otolu — otolu-otolu ‘tiga-tiga’

+ opaa + opaa - opaa-opaa ’empat-empat’

+ olima + olima - olima-olima ’lima-lima’

+ onoo + onoo - onoo-onoo ‘enam-enam’

+ opitu +opitu - opitu-opitu ’tujub-tujub’

+ owalu + owalu — owalu-owalu ’delapan-delapan’
+ osio + osio —> osio-0sio ’sembilan-delapan’

Adjektiva reduplikasi tipe kedua terdiri atas slot pusat satu (pus,)
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yang berisi akar adjektiva (sa) dan slot pusat satu (pus,) yang berisi akar
adjektiva (aa) dan slot pusat satu (pus,) yang berisi akar adjektiva (aa).

Ar= + pus, + aa + pus,:aa

+ tokesi + tokesi- — teko-tekosi ’agak cantik’

+ langkai + langkai — langka-langkai ’agak besar’

+ kodei + kodei — kode-kodei "agak kecil’

+ pensilara+ pansilara — pansi-pansilara 'agak nakal’

+ tahine +tahine —> tahi-taahine ‘lama sekali’
+ondau + ondau — onda-ondau "hampir panjang’
+ tengkita + tengkita —> tengki-tengkita ’agak jelas’

+ mahaki +mahaki - maha-mahaki ’sakit-sakitan’

Adjektiva reduplikasi tipe ketiga terdiri atas slot penunjang (Pnj)
yang berisi konfiks, slot pusat satu (pus,) yang berisi akar adjektiva (aa).

Ar- + pnj: konf. + pus,: aa: + pus,: aa

+ko-no + ondau + ondau — koondau-ondauno 'makin panjang’

+ko-no + mentande+ mentande — komentande-mentandeno 'makin tinggi’
+ ko-no + malua + malua - komalu-maluano ’makin luas’

+ ko-no + moronto + moronto - komoro-morontono 'makin deras’

+ ko - no + moahia + moahia - komoa-moahiano 'makin enak’

+ ko -no + tekosi + tekosi — koteko-tekosino 'makin cantik’

+ko - no + langkai-langkai — kolangka-langkino 'makin besar’

+ ko-no + kodei + kodei — kokodei-kokodeino 'makin kecil’

orua-orua
/——'—‘——_’_ﬁ\

pus, pus,

akar akar

orua orua



otolu-otolu

A
pua, pus;
akar akar
otolu otolu
opaa-opaa
/A\
pus, pus;
akar akar

opaa opaa
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olima-olima
/A\

pus, pus,
akar akar
olima olima

opitu-opitu

A

pus, pus,
akar akar
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owalu-owaalu

A
/\
pus, pus;
akar akar
|
owalu owalu

koondau-ondauno

A
pnj pus
konfiks akar reduplikasi
A
pusl pus2
akar akar

|

(ko-...-no) ondau ondau
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kokodei-kodeino

//—\

pnj

konfiks

-no)

pus

akar redupliksi

/A\
pus, pus;
akar alial’
kodei kodei



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Pada dasarnya afiks yang ditemukan dalam bahasa Mori terdiri atas
afiks derivisi dan infleksi, tetapi afiks tidak banyak ditemukan.

2. Afiks infleksi yang ditemukan dalam formasi nomina berkaitan de-
ngan kasus posesif dan lokatif.

3. Afiks derivasi yang berfungsi sebagai pemarkah nomina dalam baha-
sa Mori terdiri atas (1) prefiks (2) konfiks (poN-...-a) dan (peMN-...-
a), dan (3) infiks (-in).

4. Pemerian formasi nomina bahasa Mori dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan struktur fungsional dan struktur konstituennya.

5. Nomina derivasi yang ditemukan terdiri atas tiga pola formasi, yaitu
pola D 1-1, D 2-1 dan D 3-1.

6. Nomina reduplikasi yang ditemukan terdiri atas reduplikasi penuh,
reduplikasi sebagian, dan reduplikasi berimbuhan.

7. Afiks derivasi sebagai pemarkah adjektiva yang ditemukan dalam ba-
hasa Mori terdiri atas (1) prefiks mo-, (2) prefiks ko-, dan (3)
prefiks ze-.

8. Formasi adjektiva yang ditemukan terdiri atas (1) pola formasi D 3-
3, dan D 2-3.

9. Adjektiva reduplikasi yang ditemukan terdiri atas adjektiva redup-
likasi penuh, reduplikasi sebagian, dan reduplikasi berimbuhan.

5.2 Saran

1.

Perlu adanya penataran/pendidikan peneliti muda di bidang linguistik
dan sastra, dalam rangka meningkatkn mutu penelitian bahasa dan
sastra daerah di Indonesia.
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2. Karena banyaknya bahasa daerah di Sulawesi Tengah yang belum di-
teliti aspek-aspeknya, perlu adanya prioritas utama untuk penelitian
pada tahun-tahun yang akan datang.
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10.

DATA BAHASA MORI

Ondae i ama mo’oliwi doi ndi onkue.
’Ayah mengirimi uang kepada saya’

Ondae i ama dopoboi ira i ins
’Ayah dipanggil oleh ibu’

Dotona ira i ama lumako
"Mereka disuruh pergi oleh ayah’

Ondae i aka tumenako mo'ala uwoi
’Kakak menyuruh engkau mengambil air’

Benu ka gampu kongko a baki
"Kelapa dan jambu ada di bakul’

Omami dopaguru kami sombe’emu
Kami diajar oleh sahabatmu’

Nanaote mpeboli
’Anak-anak berteriak’

Ambauno kongko o ntanga pada
’Kerbaunya ada di tengah padang’

Manu-bebe mokule onaeno a bonso
"Itik pulang sendiri ke kandang’

Nanaote mpeboli
’Anak-anak berteriak’
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

117

Lereno oali
’Kebunnya jauh’

I Badu jadi pu’u powemba
’Si Badu jadi pemburu’

Rahano teresa
’Rumahnya rusak’

Sinsino i Maria wulaa
’Cincin Maria emas’

Tinena aku mepa
'Saya disuruh bicara’

Pinoboi aku moinu koip
'Dipanggil saya minum kopi’

I Maria ka i nina timekudaako ira hieno
’Si Maria dan si Nina dimarahi tadi’

Omiu kontongaamiu sinikori kanandiondio
’Kamu sedang ditunggu sekarang’

I Tanda ko i andi ira mpinoboi ti’ipua
"Tante dan adik dipanggil lusa’

Onae umari momaru benu indiawi
’Ia telah memanjat kelapa kemarin’

Ongkue oiliwi aku i ue
‘Saya dinasihati oleh nenek’

Ontae mekongko kita a ngkorimbino rorukuno
"Kita berada di lereng gunung’
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23. Komba ongkus anu mowawa taipa
’Bukan saya yang membawa mangga’

24. Komba i Badu anu hinaa anano
’Bukan si Badu yang ada anaknya’

25. Nahi komba ondae anu matutunduhi
"Bukan mereka yang berpukulan’

26. Nahi komba awi anu inasa
‘Bukan ubi yang dijual’

27. Potehaku nahi pewala
’Sepupuku tidak memagar’

28. Palili nahi domeinolu
"Rakyat tidak diundang’

29. Lida nahi pinahoako pae
’Sawah tidak ditanami padi’

30. Nahina ule indiai
'Tidak ada ular di sini’

31. Mia mataku nahi mompoli
‘orang tuaku tidak kaya’

32. Oleo nahi pepansari
‘Matahari tidak bersinar’

33. Omami napi kiponglita oleo
’Mereka belum menggali sumur’

34. I Tamawi napi pekombia.
'] Tamawi belum kawin’
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36.

37

38.

39.

40.

41.

42.

43.

45.

46.
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Wita ppingalo andio. luwane ihino keu.
"Tanah tempat tinggal kita ini, semua isinya kayu’

Pinopaho, ewo napi hina
’Tanaman, rumput belum ada’

Mia ka pinatuwu napi hina
'Orang dan hewan belum ada’

Mia ka pinotuwu napi hina
’Orang dan hewan belum ada’

Korona, uwoi, tahi napi hina.
’Badan air, laut, belum ada’

Tendeano asa anu hina, onaemo ondae ue Ala.
’Kecuali satu yang ada yaitu Tuhan’

Ondae na hina pompu ’'uado
Tuhan tidak ada permulaannya’

Na hina mbo’u tempaado.
"Tidak ada juga akhirnya’

Anu kinitato hinao pumpu'uano.
"Yang kita lihat ada permulaannya’

. Wita ka lingi dopokogagia oe Ala

"Tanah dan langit diciptakan Tuhan’

Tahi mesalo wita ka uwoi itutuwio wongi
"Laut bercampur tanah, dan air ditutup malam’

Anu iwawono ntu’u anaemo panaado ue Ala
"Yang di atas sekali sudah dia Tuhan’
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47. Onae pu’uno ka ihina meene ka wongi
’Itulah awalnya sehingga ada siang dan malam’

48. Umariomo wongi ke meene
‘Selesailah malam dan siang’

49. Kooruo oleono doweweuo ue Ala longi
’Kedua harinya diciptakanlah Tuhan langit’

50. Kootolu oleono doponsio us Ala wita ke uwoi
’Ketiga harinya dipisahkan Tuhan tanah dan air’

51. Tepoasaomo wita, tepoasaomo uwoi
’Menyatulah tanah, menyatulah air’

52. I wawo wi wita andio do-posaboa us Ala
’Di atas tanah ini diaperlihatkan Tuhan’

53. Ewo ka keu pinaho
"Rumput dan kayu ditanam’

54. Moiko ntu’u gagiano
"Baik sekali jadinya’

55. Doweweuono ue Ala hulu i langi
’Dia buatlah Tuhan lampu di langit
’Dibuat Tuhanlah lampu di langit’

56. Oleo me’ueo meene
’Matahari memiliki siang’

57. Tuduno pompetondonia -do mia
’Gunanya menjadi tanda orang orang’
’Gunanya menjadi tandah bagi orang-orang’
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58. Mia modo’a oleo, wula ka ta’tu
’Orang menghitung hari, bulan, dan tahun’

59. Kolima oleono doweweuomo us Ala bou i tani
’Kelima harinya dia buatlah Tuhan ikan di laut’
Kelima harinya dibuat oleh Tuhan ikan di laut’

60. Anu kode menunu kana tuwu-do
Yang kecil mengikuti seperti hidup-mereka
’Yang kecil ikut seperti kehidupan mereka’






